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ABSTRAKSI 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan model prediksi kebangkrutan 

pada perusahaan pertambangan sektor batu bara dengan menggunakan alat prediksi 

kebangkrutan metode Altman Z – Score, Springate, dan Zmijweski pada industri 

pertambangan batu bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019, 

serta untuk mengetahui prediksi yang paling akurat dari ketiga model kebangkrutan 

tersebut. Dalam penelitian ini menggunakan 12 sampel perusahaan dari 22 populasi 

pada perusahaan sektor batu bara yang listing di BEI. Dalam penentuan sampel 

menggunakan purposive sampling yakni penentuan sampel dengan kriteria tertentu. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis laporan keuangan 

yang di publikasikan di Bursa Efek Indonesia. Adapun teknik dalam 

membandingkan model prediksi kebangkrutan dengan menggunakan analisis 

Kruskal Wallis. Dari penelitian ini menghasilkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan dalam memprediksi kebangkrutan antara 3 model tersebut diperoleh hasil 

sig 0,000. Hasil rank tertinggi yaitu metode Altman Z-score diperoleh nilai rank 

75,97 yang kedua yaitu Zmijweski diperoleh nilai rank 46,39, dan yang ketiga yaitu 

Springate nilai rank 41,14. 

 

Kata Kunci: Kebangkrutan, Model Prediksi, Analisis laporan keuangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTRACT 

 

This study aims to compare the model prediction of bankruptcy in a company 

mining in the coal sector using the tool of bankruptcy prediction method is Altman's 

Z-Score, Springate, and Zmijweski on the industry of coal mining which listed in 

Indonesia stock exchange years 2017-2019, as well as to know the most accurate 

prediction of all three models of the bankruptcy. In this study, using 12 of a sample 

of companies from 22 populations on the company in the coal sector which is listing 

in BEI. make sample with certain criteria. the data used in the day this use the 

financial statements published on the stock exchange. the technique in comparing 

bankruptcy prediction models by using analysis of kruskal wallis. of the day this 

results in that there is a significant difference in predicting bankruptcy between 3 

the model the results obtained sig of 0.000. the results rank the highest, namely the 

method of Altman Z-Score values obtained rank 75,97 the second is Zmijweski 

values obtained rank 46,39, and the third is Springate value rank 41,14. 

Keywoard: Bankruptcy, Prediction Models,Financial Statement 

 
 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang kaya dengan sumber daya alam 

dan sumber daya manusia yang melimpah, dengan adanya  hal itu 

masyarakat nya tidak kesulitan dalam mengelola sumber daya alam nya 

tersebut. Hasil dari sumber daya alam tersebut dapat membantu 

meningkatkan perekonomian di dalam suatu daerah. Dari  semua hasil 

sumber kekayaan yang dimiliki tersebut Indonesia memiliki sumber 

kekayaan yang hasilnya menjanjikan yakni salah satunya dari sektor 

petambangan. Sektor pertambangan memiliki hasil yang dapat 

menguntungkan dalam pendapatan suatu negara. Selain hasil yang dapat 

menjanjikan sektor pertambangan dapat membantu perekonomian 

masyarakat yang berada di daerah tersebut. Masyarakat dapat dengan 

mudah mengambil harta yang berada di bumi, membutuhkan banyak tenaga 

kerja, dan dapat membuahkan hasil yang begitu banyak menguntungkan 

bagi perusahaan. (kompasiana.com) 

Kalimantan merupakan provinsi yang paling dikenal dengan potensi 

penghasil tambang di Indonesia. Lebih dari 50% penghasilan tambang 

terbesar berada didaerah tersebut. Salah satunya yaitu tambang batu bara. 

Dikutip dalam (contohsoal.co.id) Batu bara merupakan sumber daya alam 

non hayati dalam artian dapat dimanfaatkan secara terus menerus, batu bara 



dapat dimanfaatkan diantaranya sebagai pembangkit listrik, sebagai bahan 

bakar industri antara lain untuk industri produk semen, aluminium, kertas, 

farmasi, dan masih banyak manfaat batu bara lainnya. Akan tetapi batu bara 

merupakan salah satu golongan  sumber daya alam yang tidak dapat 

diperbaharui, dalam artian alami dari bumi sehingga apabila pertambangan 

batu bara di gali terus menerus suatu saat akan habis. Harga batu bara mulai 

menurun pada awal tahun 2019 dengan akibat turunnya batu bara pada tahun 

itu para pengusaha batu bara mengalami kelesuan melihat kondisi batu bara 

yang semakin turun.  

Batu bara mengalami penurunan sejak awal tahun 2013 hingga saat 

ini memberikan dampak yang sangat buruk bagi perusahaan tambang batu 

bara, negara India dan Cina merupakan sasaran pasar pertambangan batu 

bara di Indonesia akan tetapi Cina saat ini mengeluarkan kebijakan bahwa 

Cina megutamakan hasil dalam negerinya sendiri. Sedangkan negara India 

juga menetapkan kebijakan pembatasan impor batu bara dari negara lain. 

Sehingga ekspor batu bara ke negara tujuan mengalami penurunan, dengan 

hal tersebut memberikan dampak yang sangat besar terhadap pertambangan 

baru bara di Indonesia. (duniatambang; 2019). Faktor selanjutnya yaitu 

dengan adanya kebijakan pembatasan ekspor di negara tujuan maka dari itu 

produksi batu bara ditanah air akan melimpah, dengan adanya batu bara 

yang melimpah maka akan menurunkan nilai jual batu bara tersebut. 

Dikutip dalam CNBC Indonesia Jum’at (23/8/2019). Ada 4 emiten 

pertambangan yang mengalami kenaikan perdagangan dalam waktu ini 



setengah am sebelum pasar tutup padahal IHSG sedang mengalami 

penurunan pada saat ini. Ke empat perusahaan tersebut diantaranya: 

Emiten Kenaikan Harga % Asing 

ADRO 8,83% Rp 1.095/saham Rp. 9,66 Milliar, net buy 

INDY 3,40%, Rp.1.370/saham Rp. 187 juta, net buy 

PTBA 2,89%, Rp. 2.500/saham Rp. 903 juta, net buy 

ITMG 1,04%,Rp.12.150/saham Rp. 2,95 Milliar, net buy 

Sumber: BEI (Data Diolah) 

Pada pukul 15:27 BEI mencatat saham PT Adaro Energy Tbk mengalami 

kenaikan paling tinggi 8,83% pada level Rp. 1.095 /saham, dengan net buy 

asing Rp. 9,66 Milliar pasar reguler. Selanutnya yang kedua saham PT 

Indika Energy Tbk mengalami kenaikan 3,40% pada level Rp. 1.370 

/saham, dengan net buy asing Rp. 187 juta pasar reguler akan tetapi ada 

perusahaan pertambangan lain yang menopangnya. PT Bukit Asam Tbk 

mengalami kenaikan 2,89 % pada level Rp. 2.500 /saham, dengan net buy 

asing Rp. 903 juta. Dan yang keempat PT Indo Tambangraya Megah Tbk 

(ITMG) naik 1,04 % pada level Rp. 12.150/saham dengan net buy asing 2,95 

Milliar.  

Harga batu bara mengalami penurunan yang sangat drastis 

dikarenakan turunnya permintaan di energi dunia. Terhitung sejak 12 juli 

2016 disebabkan permintaan batu bara di negara tujuan mengalami 

penurunan. Dengan adanya hal itu maka perusahaan pertambangan sektor 

batu bara tentunya akan memiliki dampak buruk pada industri batu bara 

penurunan yang signifikan apabila perusahaan tersebut tidak dapat 

mengantisipasi hal tersebut. Perusahaan apabila tidak mampu untuk 

menanggulangi kejadian tersebut akan berdampak penurunan laba dan 



penambahan hutang yang secara terus menerus yang mempunyai dampak 

kebangkrutan bagi sektor batu bara. (cnbcindonesia.com; 2019) 

Pada awal bulan maret Indonesia sedang diuji dengan munculnya 

wabah virus corona ada sebagian kebijakan untuk menanggulangi dampak 

perekonomian yang akan timbul. Dengan munculnya wabah virus covid 19 

tersebut pemerintah memberikan kebijakan untuk lockdown yang 

menyebabkan para pekerja maupun para pelajar harus dipaksakan untuk 

memberhentikan kegiatannya. Banyak dampak yang terjadi pada 

perekonomian nasional seperti halnya adanya kelangkaan barang kesehatan, 

kenaikan harga konsumsi akibat suplai dan distribusi, turunnya daya beli 

masyarakat yang disebabkan karena masyarakat tidak bisa bekerja seperti 

biasanya, dan menjadikan turunya nailai mata uang. Penting bagi sektor 

pertambangan menggunakan kegiatan ekspor dan impor sedangkan hilir 

tidak dapat memproses secara maksimal, dengan ekspor bahan galian 

menjadi pintu utama pendapatan. Dengan adanya wabah covid 19 membuat 

para pekerja pertambangan tidak dapat bekerja di lapangan, sedangkan para 

pekerja harus memenuhi target produksi, Tiongkok sebagai penyedia alat 

berat juga terhambat dari faktor lain yaitu dibatalkannya permintaan 

ataupun membatasi pengiriman batu bara dari tambang Indonesia. Apabila 

dampak wabah tersebut tidak dapat teratasi maka memberikan perubahan 

yang signifikan dan dapat berdampak kerugian yang sangat besar. 

(Duniatambang.co.id) 



Menurut Khomarudin dkk. (2019) “Pertambangan menjadi salah 

satu sumber pendapatan yang diunggulkan dalam pemasukan kas negara. 

Akan tetapi akhir-akhir tahun 2012-2016 mengalami penurunan sehingga 

berakibat perusahaan pertambangan saat ini mengalami kerugian. Turunnya 

penjualan tidak dapat menopang biaya operasional perusahaan, sehingga 

biaya yang digunakan tidak seimbang dengan biaya yang dikeluarkan. 

Dengan adanya hal tersebut menjadikan kondisi keuangan tersebut menjadi 

tidak sehat, sebab hal itu perusahaan dapat mengalami kebangkrutan. Dalam 

penelitian Priambodo, (2017) “Perusahaan pertambangan harus mampu 

bersaing dalam menghadapi masalah yang sedang terjadi. Sebab masalah 

yang terjadi apabila tidak teratasi akan merugikan perusahaan itu sendiri. 

Biaya pendapatan tidak seimbang dengan biaya pengeluaran  akan berakibat 

fatal. Dan apabila perusahaan tersebut tidak mampu mengatasi, maka akan 

menjadikan keuangannya menjadi tidak sehat. Dalam artian perusahaan 

tersebut akan mengalami kebangkrutan.  

Maka dari hal tersebut dengan adanya alat prediksi kebangkrutan 

seperti Altman Z-Score, Springate, dan Zmijweski dalam metode analisis 

potensi kebangkrutan maka perusahaan dapat mempertimbangkan  kondisi 

perusahaan apakah perusahaan tersebut sehat atau tidak. Menurut penelitian 

Sudrajat, dkk (2019). “Financial Distress dengan kata lain krisis keuangan 

adalah arus kas tidak mampu atau tidak cukup untuk membayar utang 

perusahaan. Perusahaan yang memiliki potensi kebangkrutan dapat 

berdampak terhadap pemegang saham, dan kesetimbangan pasar modal. 



Dalam hal ini mengakibatkan kehilangan kepercayaan terhadap pemegang 

saham dan para pekerja perusahaan menjadi semakin diperhatikan. 

Timbulnya kebangkrutan dapat berdampak pada kerugian banyak pihak 

dalam perusahaan dengan hal tersebut maka diharuskan ada upaya yang 

dapat menanggulangi agar perusahaan tersebut tidak sampai berada dalam 

potensi bangkrut. 

Menurut Priambodo, (2017) Ada beberapa alat untuk memprediksi 

kebangkrutan dalam beberapa metode memiliki tingkat akurasi yang 

berbeda. Yang pertama yaitu menggunakan metode Altman Z-Score dimana 

metode Altman Z-Score ini memiliki metode step-wise multivariate 

discriminant analysis dalam artian regresi logistik, teknik statistik dapat 

digunakan sebagai model variabel dependennya adalah variabel kualitatif. 

Hasil dari menggunakan metode MDA yaitu persamaan linier yang dapat 

membedakan antara dua kondisi variabel dependen.  

Beberapa penelitian telah dilakukan oleh Rochidi, dkk 2019 

menghasilkan penelitian bahwa dalam menggunakan metode Altman Z-

Score terdapat 2 perusahaan yang berada pada posisi grey area dan terdapat 

10 perusahaan diprediksi sehat. Koto, dkk 2018 menggunakan metode 

Springate dalam memprediksi kebangkrutan menghasilkan dari 10 sampel 

terdapat 8 perusahaan yang berpotensi bangkrut maka dari itu metode 

springate dapat digunakan untuk memprediksi kebangkrutan. Damayanti, 

dkk 2019 memprediksi kebangkrutan menggunakan Zmijweski 



memperoleh hasil yang akurat, sedangkan Sudrajat dan Wijayanti 

memperoleh hasil yang tidak akurat dalam memprediksi kebangkrutan.  

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penelitian ini mengambil 

judul “Analisis Komparasi Potensi Kebangkrutan Dengan 

Menggunakan Metode Altman Z-Score, Springate, dan Zmijweski 

Pada Perusahaan Pertambangan Sektor Batu Bara Yang Terdaftar Di 

BEI Tahun 2017-2019. 

  



1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas maka dapat diambil 

rumusan masalah sebagai berikut:  

a. Bagaimana analisis potensi kebangkrutan dengan menggunakan metode 

Altman z- Score pada industri pertambangan Batu Bara yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019? 

b. Bagaimana analisis potensi kebangkrutan dengan menggunakan metode 

Springate pada industri pertambangan Batu Bara yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2017-2019? 

c. Bagaimana analisis potensi kebangkrutan dengan menggunakan metode 

Zmijweski pada industri pertambangan Batu Bara yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2017-2019? 

d. Apakah ada perbedaan antara metode Altman z-Score, Springate, dan 

Zmijweski pada industri pertambangan Batu Bara yang teraftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2017-2019? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

a. Menganalisis potensi kebangkrutan dengan menggunakan 

metode Altman Z - Score pada industri pertambangan batu bara 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019. 

b. Menganalisis potensi kebangkrutan dengan menggunakan 

metode Springate pada industri pertambangan batu bara yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019. 



c. Menganalisis potensi kebangkrutan dengan menggunakan 

metode Zmijweski pada industri pertambangan batu bara yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019. 

d. Menganalisis perbedaan antara metode Altman z-Score, 

Springate, dan Zmijweski pada industri pertambangan batu bara 

yang teraftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

teoritis maupun manfaat praktis bagi semua pihak dan bagi peneliti 

selanjutnya. 

a. Dari hasil penelitian ini maka penulis dapat mengetahui 

perbedaan yang lebih akurat dalam memprediksi kebangkrutan 

dengan menggunakan metode Altman z-Score, Springate, dan 

Zmijweski pada industri pertambangan batu bara yang terdaftar 

di Bursa Efek Inonesia. 

b. Manfaat Praktis bagi perusahaan dan peneliti selanjutnya 

Sebagai pertimbangan dalam mengambil keputusan perusahaan 

khususnya untuk manager keuangan perusahaan. Bagi peneliti 

selanjutnya hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menjadikan 

referensi atau acuan untuk penelitian selanjutnya.  

A 



BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Dalam penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan model 

kebangkrutan dengan menggunakan metode kebangkrutan model Altman 

Z-Score, Springate, Zmijweski pada perusahaan pertambangan sektor batu 

bara pada tahun 2017-2019 terdapat 22 perusahaan batu bara yang go public 

di Bursa Efek Indonesia akan tetapi terdapat 12 perusahaan yang memenuhi 

kriteria sebagai sampel. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa: 

a) Hasil dari analisa potensi kebangkrutan yang diperoleh pada 

perhitungan Altman Z-Score tidak semua perusahaan terindikasi 

mengalami kebangkrutan, hasil yang diperoleh dari perhitungan di atas 

yaitu perusahaan batu bara dengan kode ESSA yang mengalami 2 tahun 

berturut-turut pada posisi Grey Area akan tetapi pada tahun 2019 

perusahaan ESSA mengalami penurunan pada posisi bangkrut diperoleh 

hasil negatif . 

b) Hasil dari analisa potensi kebangkrutan perhitungan model 

kebangkrutan Springate diperoleh hasil tidak semua perusahaan batu 

bara teridikasi mengalami kebangkrutan yaitu perusahaan batu bara 

dengan kode INCO mengalami prediksi kebangkrutan selama 2 tahun 

berturut-turut dan kemudian di tahun 2019 mengalami kenaikan 

sehingga berada pada posisi aman 



c) Hasil dari analisa potensi kebangkrutan perhitungan Zmijweski 

diperoleh hasil bahwa dalam waktu 2 tahun berturut-turut perusahaan 

batu bara dengan kode BYAN teridentifikasi berada pada posisi aman, 

dan di tahun 2017 terdapat 1 perusahaan berada pada posisi aman dan 

pada tahun 2018 terdapat 2 perusahaan yang berada pada posisi aman 

yang terakhir yaitu pada tahun 2019 semua perusahaan batu bara 

dikatakan bangkrut. 

d) Dari hasil uji beda menggunakan kruskal wallis terdapat perbedaan yang 

signifikan ketiga model kebangkrutan model Altman Z-Score, model 

Springate, dan model kebangkrutan Zmijweski. Diperoleh hasil Asmp 

Sig 0,000 lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05. Dapat diartikan terdapat 

perbedaan dalam memprediksi kebangkrutan antara ketiga model 

tersebut. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Pada penelitian ini terdapat batasan-batasan yang telah dialami oleh peneliti. 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah: 

a) Dalam penelitian ini peneliti hanya menggunakan periode waktu selama 

3 tahun 

b) Dalam penelitian ini peneliti hanya menggunakan model kebangkrutan 

hanya 3 model yaitu model kebangkrutan Altman, Springate, dan 

Zmijweski saja. 

5.3 Saran 

a) Bagi Perusahaan  



Bagi perusahaan pertambangan sektor batu bara yang berada pada 

posisi grey area ataupun terindikasi mengalami kebangkrutan sebaiknya 

perusahaan harus memperbaiki manajemen perusahaan, kinerja 

perusahaan, ataupun memperbaiki pemasarannya sehingga perusahaan 

dapat meningkatkan menjadi kondisi yang aman dan dapat mampu 

bersaing dengan perusahaan pertambangan batu bara yang lainnya. 

Begitu pula perusahaan batu bara yang sudah berada pada posisi aman 

harus dapat mempertahankan posisi tersebut dengan meningkatkan 

kinerja perusahaan agar lebih baik buat kedepannya. 

b) Bagi Peneliti Selanjutnya 

1. Agar menambah model kebangkrutan lainnya yang tidak digunakan 

dalam penelitian ini seperti halnya model kebangkrutan Olshon, 

Grover,  

2. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk menggunakan sektor lain 

seperti halnya sektor pertanian, industri dasar dan kimia, aneka 

industri, industri barang konsumsi, properti, infrastruktur, 

perdagangan jasa dan investasi, ekonomi kreatif dan lain-lain 

3. Diharapkan peneliti selanjutnya untuk menggunakan kriteria sampel 

yang berbeda. 
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